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Abstract: The Influence of Problem Based Learnings’ model on Creative Thinking’
skill. The purpose of this research was to know the influence of PBL model on
creative thinking skill in Junior High School 2 Jati Agung on the influence of human
population density to environment subject matter. The design of this research was
quasi experiment with non equivalent pretest-postest. The samples were VII A and VII
B that were chosen by Purposive Sampling. The quantitative data were obtained
from the average score of the test analyzed by t-test and U-test. The qualitative data
were the students activity data that were obtained from the observation sheet and the
students’ questionnaire responses which were analyzed descriptively. It could be seen
from the average of N-gain (52,60) of experiment class was higher and different
significantly than that control class (38,45). The results showed that the use of
problem based learning could increased students’s creative thinking skill on the
influence of human population density to environment subject matter.
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Abstrak: Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap Kemampuan
Berpikir Kreatif. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan
model PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa SMP Negeri 2
Jati Agung materi pengaruh kepadatan populasi manusia terhadap lingkungan. Desain
penelitian ini adalah pretest-postest non equivalen. Sampel penelitian kelas VII A dan
kelas VII B dipilih secara purposive sampling. Data penelitain berupa data kuantitatif
diperoleh dari tes kemampuan berpikir kreatif dianalisis dengan uji-t dan uji-U. Data
kualitatif berupa aktivitas belajar diperoleh dari observasi dan tanggapan siswa dari
angket yang dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata N-
gain kelas eksperimen lebih tinggi sebesar 52,60 berbeda signifikan dengan kelas
kontrol yaitu sebesar 38,45. Dengan demikian PBL dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif pada materi pengaruh kepadatan populasi manusia terhadap
lingkungan.

Kata kunci : aktivitas, kemampuan berpikir kreatif, PBL
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PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir  kreatif
merupakan salah satu kompetensi pen-
ting sebagai bagian dari kecakapan hi-
dup (life skills) yang menjadi salah satu
tujuan pendidikan nasional yang secara
eksplisit tercantum dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional bahwa pendidikan bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang ber-
iman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, ber-
ilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan men-
jadi warga negara yang demokratis ser-
ta bertanggung jawab (Pasal 3)
(Depdikbud, 2013:1).

Kemampuan berpikir kreatif di-
pandang penting karena membuat siswa
memiliki banyak cara dalam menye-
lesaikan berbagai persoalan dengan
berbagai persepsi dan konsep yang
berbeda (Awang dan Ramly 2008: 19).
Pentingnya pengembangan  berpikir
kreatif ini didasarkan pada empat
alasan, yaitu kemampuan kreatif orang
dapat mewujudkan (mengaktualisasi)
dirinya sendiri, kemampuan kreatif se-
bagai kemampuan untuk melihat ber-
macam-macam kemungkinan untuk
menyelesaikan suatu masalah, bersibuk
diri secara kreatif tidak hanya ber-
manfaat, tapi juga memberi kepuasan
pada individu, serta kemampuan krea-
tiflah yang membuat manusia mampu
meningkatkan kualitas hidupnya
(Munandar, 2009:31).

Kemampuan berpikir kreatif
dipandang penting karena akan
membuat siswa memiliki banyak cara
dalam menyelesaikan berbagai per-
soalan dengan berbagai persepsi dan
konsep yang berbeda (Awang dan Ishak
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2008: 19). Pentingnya pengembangan
berpikir kreatif ini didasarkan pada
empat alasan, yaitu kemampuan kreatif
orang dapat mewujudkan (meng-
aktualisasi) dirinya sendiri, kemampuan
kreatif sebagai kemampuan untuk me-
lihat bermacam-macam kemungkinan
untuk menyelesaikan suatu masalah,
bersibuk diri secara kreatif tidak hanya
bermanfaat, tapi juga memberi ke-
puasan pada individu, serta kemampuan
kreatiflah yang membuat manusia
mampu meningkatkan kualitas hidup-
nya (Munandar, 2009:31).

Pada kenyataannya, dunia
pendidikan di Indonesia mainstream
paradigma utama yang ada cenderung
hanya memperkuat kekuatan otak Kiri
(intelektualitas). Sementara pengem-
bangan otak kanan (kreatifitas) masih
kurang. Dampak dari paradigma yang
terjadi sekarang adalah minimnya kre-
atifitas yang dimiliki oleh orang-orang
berpendidikan (Indra, 2006: 129). Per-
nyataan ini diperkuat berdasarkan pe-
ringkat kreativitas Indonesia dalam
Creativity and Prosperity: Global Cre-
ativity Index tahun 2010 yang di-
publikasikan oleh Martin Prosperity
Institute (MPI) bahwa Indonesia berada
pada peringkat 81 dari 82 negara (MPI,
2011: 41).

Hasil observasi di SMPN 2 Jati
Agung, selama pembelajaran siswa ter-
lihat pasif dan tidak mampu meng-
ajukan pertanyaan dan gagasan yang
beragam. Aktivitas dan kemampuan
berpikir kreatif siswa terutama berpikir
lancar dan luwes yang masih tergolong
rendah. Oleh karena itu, perlu diterap-
kan suatu model pembelajaran yang
efektif dalam mengembangkan kemam-
puan tersebut yaitu model Problem



Based Learning (PBL). Pembelajaran
dilakukan dengan menghadapkan siswa
pada permasalahan nyata pada
kehidupan sehari-hari, sehingga siswa
dapat  menyusun  pengetahuannya
sendiri dalam memecahakan masalah
dan meng-upayakan berbagai macam
solusinya, yang mendorong siswa untuk
aktif dan mampu berpikir kreatif
(Purnamaningrum, 2012: 2).

Berdasarkan latar belakang di
atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berkaitan dengan
penggunaan model PBL terhadap ke-
mampuan berpikir Kkreatif pada materi
pengaruh kepadatan populasi manusia
terhadap lingkungan.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada
semester genap  tahun  pelajaran
2014/2015 di SMP N 2 Jati Agung. Po-
pulasi dalam penelitian ini adalah seluruh
kelas VII, sampel kelas VII A sebagai
kelas eksperimen dan kelas V11 B sebagai
kontrol diambil dengan teknik purpose
sampling. Penelitian ini merupakan eks-
perimental semu dengan desain pretest-
postest non-ekuivalen. Data kemampuan
berpikir kreatif berupa nilai pretest,
postest, dan N-gain. Untuk menda-
patkan N-gain menggunakan rumus
(Hake, 1999:1):

N-gain = 2222272 X 100

max—Spre

Selanjutnya dilakukan uji nor-
malitas untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal kemudian uji
homogenitas untuk mengetahui apakah
kedua sampel tersebut berasal dari
populasi yang sama (homogen). Jika
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data berdistribusi normal maka di-
lanjutkan dengan uji-t dan bila tidak
normal maka dilanjutkan dengan uji-U.
Data aktivitas belajar siswa
diambil melalui instrumen lembar ob-
servasi  yang berisi aspek kegiatan
yang diamati pada saat proses pem-
belajaran di kedua kelas. Data tangga-
pan siswa terhadap penggunaan model
PBL diambil melalui instrumen angket
tanggapan siswa, angket ini berisi
pendapat siswa tentang PBL yang telah
dilaksanakan.  Berisi 10 pernyataan,
terdiri dari 5 pernyataan positif dan 5
pernyataan negatif dengan 2 pilihan
jawaban yaitu setuju dan tidak setuju.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini menghasilkan data
berupa kemampuan berpikir kreatif
siswa, data aktivitas belajar siswa, dan
tanggapan siswa terhadap model PBL.
Berikut ini disajikan rata-rata nilai
pretest, postest dan N-gain siswa dari
kelas eksperimen dan kontrol pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Rata-rata nilai pretest, postest, dan
N-gain siswa kelas eksperimen dan
kontrol

Diketahui bahwa rata-rata nilai
pretest untuk kelas eksperimen dan
kontrol tidak berbeda signifikan.
Namun setelah diberikan pembelajaran



dengan menggunakan model PBL, rata-
rata nilai postes dan N-gain kelas
eksperimen lebih tinggi dan berbeda
signifikan dengan kelas kontrol.

Kemudian dilanjutkan analisis
rata-rata N-gain untuk setiap aspek
berpikir kreatif, yaitu kemampuan ber-
pikir lancar (fluency) dan kemampuan
berpikir luwes (flexibility) yang di saji-
kan pada Gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Rata-rata kemampuan berpikir
kreatif siswa untuk setiap aspek
kelas eksperimen dan kontrol

Gambar 2 menunjukkan rata-
rata kemampuan berpikir kreatif siswa
untuk setiap aspek baik fluency maupun
flexibility lebih tinggi pada kelas
eksperimen daripada kelas kontrol, dan
berbeda secara signifikan.

Aktivitas belajar siswa pada
kelas eksperimen dan kontrol yang di-
kumpulkan melalui observasi disajikan
dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Rata-rata aktivitas belajar siswa kelas
eksperimen dan kontrol.

ASpek | Exsperimen Kontrol
yang
di Persentase K Persentase K
amati (%) (%)
A 60,4 T 49,2 S
B 62,9 T 48,4 S
C 57,9 S 49,2 S
D 75,0 T 55,9 S
X+Sd 64,1+7,5 T | 50,7435 | S
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Ket: A= Mengajukan pertanyaan; B =
Menjawab pertanyaan; C = Persentasi;
D = Bertukar informasi; K= Kriteria; T=
Tinggi; S= Sedang

Berdasarkan Tabel 1 diketahui
bahwa rata-rata aktivitas belajar siswa
pada kelas eksperimen lebih tinggi

daripada  kelas  kontrol.  Namun
demikian, pada aspek melaksanakan
persentasi keduanya  berkategori

sedang. Persentase perbedaan aktivitas
kedua kelas tersebut mencapai 13,4%.
Data tanggapan siswa terhadap
penggunaan model PBL dilakukan
melalui penyebaran angket. Pada gam-
bar di bawah ini disajikan mengenai
tanggapan 30 siswa sebagai responden
terhadap penggunaan model PBL yang
disajikan pada Gambar 4 berikut.

Pasif dalam kegiatan..

Sulit mengemukakan solusi.. 87
Sulit mengaitkan materi.. 83
Sulit bekerja sama dalam. . 87
Sulit membuka pikiran.. 90
Dapat menduga.. 93
Dapat melihat masalah.. 90
Dapat mengajukan lebih.. 83

Dapat menjawab..
Dengan PBL dapat..

100
100

Persentase (%)
m Tidak Setuju = Setuju

Gambar 3. Tanggapan siswa terhadap model
PBL

Berdasarkan Gambar 3, terlihat
bahwa semua siswa memberikan
tanggapan yang positif terhadap peng-
gunaan model PBL. Oleh sebab itu,
sebagian besar siswa terlibat dengan
baik dalam proses pembelajaran dan
kemampuan mereka sebagian besar
mengalami peningkatan dari kemampu-
an awal.



PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa N-gain Kkelas

eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol dan model pembelajaran
PBL memiliki pengaruh dalam me-
ningkatkan kemampuan berpikir kreatif
siswa secara signifikan (Gambar 1). Hal
ini dikarenakan aktivitas siswa dengan
model PBL lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa yang menggunakan dis-
kusi (Tabel 1). Aktivitas belajar siswa
yang terjadi antara lain mengaju-kan
pertanyaan, menjawab  pertanyaan,
bertukar informasi, dan mempresen-
tasikan hasil diskusi. Sejalan dengan
itu, berdasarkan data tanggapan siswa
kelas eksperimen bahwa seluruh siswa
aktif dalam diskusi kelas dan sebagian
besar dapat bekerja sama dengan kelas
serta dapat mem-buka pikiran dalam
menerima pendapat teman yang ber-
beda (Gambar 3).

Model PBL mampu menumbuh-
kan banyak kemampuan seperti
kemampuan untuk bekerja secara
kooperatif, kemampuan untuk ber-
komunikasi, menganalisis dan me-
mecahkan masalah dunia nyata secara
kompleks, serta membuat siswa tertarik
untuk selalu belajar yang memacu
kemampuan berpikir kreatif siswa dan
membuat pembelajaran menjadi lebih
bermakna (Levin, 2001: 2).

Model PBL berpengaruh secara
signifikan dalam meningkatkan ke-
mampuan berpikir kreatif baik aspek
berpikir lancar (fluency) maupun ber-
pikir luwes (flexibility). Namun, pe-
ningkatan yang paling tinggi terdapat
pada aspek kemampuan berpikir lancar
(fluency) (Gambar 2).

Tingginya peningkatan aspek
berpikir lancar (fluency) pada kelas
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eksperimen dikarenakan pada model
PBL masalah yang disajikan melalui
LKS berbasis masalah dilengkapi wa-
cana dan pertanyaan yang dirancang se-
cara sederhana menggunakan kalimat-
kalimat yang pendek dan memberikan
sedikit fakta-fakta seputar konteks
permasalahan. Selain itu, LKS bersifat
open-endeed dan ill-structure sehingga
dapat meningkatkan kelancaran ber-
pikir. Siswa diberi kebebasan berpikir
dalam mencari solusi dari situasi
masalah yang diberikan serta solusi
yang diberikan tidak hanya memiliki
satu jawaban yang benar (Levin, 2001:
2). Didukung dengan data tanggapan
siswa kelas eksperimen bahwa dengan
PBL semua siswa dapat menjawab
pertanyaan lebih dari satu jawaban dan
memberikan gagasan serta sebagian
besar siswa dapat mengajukan lebih
dari satu pertanyaan (Gambar 3).

Ketika siswa diminta untuk me-
memprediksi kebutuhan apa yang akan
meningkat apabila kepadatan populasi
manusia semakin bertambah maka ke-
las eksperimen termotivasi untuk mem-
berikan lebih banyak jawaban diban-
dingkan kelas kontrol sehingga me-
ningkatkan kelancaran berpikir. Seba-
gaimana terlihat dari contoh jawaban
siswa pada LKS pada Gambar 4 dan 5
berikut ini.
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Gambar 4. Contoh jawaban LKS siswa pada
aspek fluency kelas eksperimen



Gambar 5. Contoh jawaban LKS siswa pada
aspek fluency kelas kontrol

Terlihat pada Gambar 4 bahwa
siswa pada kelas eksperimen mampu
mengembangkan kemampuannya dan
memberikan lebih banyak jawaban
yang beragam yaitu 5 jawaban benar
sedangkan kelas kontrol memberikan 2
jawaban benar. Siswa kelas eksperimen
memprediksi kebutuhan yang akan
meningkat dari segi kebutuhan primer
seperti pangan, sandang, dan lahan
sebagai tempat hidup dan kebutuhan
sekunder vyaitu alat transportasi serta
meningkatnya kebutuhan bahan bakar
sebagai akibat dari meningkatnya ke-
butuhan alat transportasi. Sedangkan
pada kelas kontrol siswa hanya mem-
prediksi dari segi kebutuhan primer ya-
itu pangan dan lahan.

Perbedaan kemampuan dalam
memberikan lebih dari satu jawaban
pada proses pembelajaran memberikan
pengaruh langsung ketika siswa men-
jawab pertanyaan pada postest. Siswa
kelas eksperimen mampu memenuhi
aspek kemampuan berpikir lancar (flu-
ency) dengan memberikan lebih dari sa-
tu jawaban dan gagasan ketika diminta
untuk memerediksi dampak kepadatan
populasi manusia sebagaimana pada
Gambar 6 dan 7 di bawah ini.
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Gambar 6. Contoh jawaban postest siswa pada
aspek fluency kelas eksperimen
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Gambar 7. Contoh jawaban postest siswa pada
aspek fluency kelas kontrol

Pada Gambar 6 terlihat bahwa
siswa kelas eksperimen  mampu
memberikan lebih banyak jawaban
dibandingkan kontrol pada Gambar 7.
Selain itu, jawaban kelas eksperimen
lebih beragam seperti menyempitnya
lahan, banyaknya pengangguran karena
ketathnya persaingan, meningkatnya
jumlah limbah yang mengakibatkan
bencana alam seperti banjir serta ber-
kurangnya jumlah hewan karena ha-
bitatnya dijadikan tempat tinggal ma-
nusia. Sedangkan kelas kontrol mem-
prediksi lebih sedikit dampak yang
terjadi yaitu kelaparan dan habisnya
sumber daya alam.

Aspek lain yang dikembangkan
selama proses pembelajaran dan juga
mengalami peningkatan adalah aspek
berpikir luwes (flexibility) (Gambar 2).
Sebagaimana yang dinyatakan oleh Tan
(2003: 61) bahwa model PBL mampu
meningkatkan kemampuan berpikir lu-
wes (flexibility) siswa dengan mening-
katkan kemampuan berpikir “menghu-
bungkan”, yaitu menghubungkan de-



ngan pengetahuan dan pengalaman se-
belumnya, menghubungkan dengan si-
tuasi dunia nyata, teori, serta fakta baru
dan ide.

Didukung pula dengan data
tanggapan siswa bahwa sebagian besar
siswa dapat mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari, dapat menduga
permasalahan yang akan muncul jika
kepadatan populasi manusia bertambah,
serta dapat melihat dari sudut pandang
yang berbeda (Gambar 3). Dalam me-
ngerjakan LKS kelas eksperimen mam-
pu memberikan jawaban dan gagasan
yang lebih beragam dari sudut pandang
yang berbeda dalam menyelesaikan su-
atu permasalahan dibandingkan dengan
kelas kontrol. Sebagaimana terlihat pa-
da Gambar 8 dan 9 pada kedua kelas
berikut ini.
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Gambar 8. Contoh jawaban LKS siswa pada
aspek flexibility kelas eksperimen
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Gambar 9. Contoh jawaban LKS siswa pada
aspek flexibility kelas kontrol

Pada Gambar 8 siswa kelas eks-
perimen mampu memberikan gagasan
yang lebih beragam dalam menye-
lesaikan suatu permasalahan dibanding-
kan kelas kontrol pada Gambar 9. Ke-
tika dituntut untuk memberikan ga-
gasan untuk mengatasi dampak yang
ditimbulkan dari bertambahnya ke-
padatan populasi manusia kelas eks-
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perimen memberikan 3 gagasan dian-
taranya membuang sampah pada tem-
patnya, dan memilah sampah, serta me-
nerapkan program keluarga berencana.
Sedangkan pada kelompok kontrol
memberikan 1 gagasan yaitu mendaur
ulang sampah.

Perbedaan kemampuan dalam
memberikan jawaban dan gagasan yang
terkait dengan kemampuan berpikir
luwes (flexibility) pada proses pem-
belajaran memberikan pengaruh lang-
sung ketika siswa mejawab pertanyaan
pada soal postest. Ketika siswa dituntut
untuk melihat dari sudut pandang yang
berbeda, yaitu memberikan kebijakan
sebagai pemegang otoritas peme-
rintahan siswa kelas eksperimen mam-
pu memberikan gagasan yang beragam
seperti pada Gambar 10 dibandingkan
siswa kelas kontrol yang hanya
memberikan sedikit gagasan sebagai-
mana terlihat pada Gambar 11.
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Gambar 10. Contoh jawaban postest siswa
kelas eksperimen

Gambar 11. Contoh jawaban postest siswa
kelas kontrol

Dalam melihat suatu perma-
salahan dari sudut pandang yang ber-
beda kelas eksperimen pada Gambar 10
mampu memberikan 3 gagasan se-
dangkan kelas kontrol pada Gambar 11
memberikan 1 gagasan.



Berdasarkan uraian di atas,
maka dapat dikatakan bahwa model
PBL meningkatkan aktivitas siswa
memberikan pengaruh dan dapat me-
ningkatkan kemampuan berpikir kreatif
siswa terutama pada aspek kemampuan
berpikir lancar (fluency) dan ke-
mampuan berpikir luwes (flexibility).
Selain itu, sebagian besar siswa juga
memberikan tanggapan yang positif
terhadap penggunaan model PBL da-
lam pembelajaran. Hal ini dikarenakan
dengan model ini model ini menye-
diakan lingkungan belajar yang bebas,
responsif, dan suportif karena terdapat
banyak solusi benar, sehingga siswa
memiliki kesempatan untuk mene-
mukan jawaban mereka sendiri serta
mendapat banyak pengalaman menye-
nangkan dari menemukan dan me-
nerima persetujuan dari siswa lain
(Takahashi, 2010: 4).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis hasil pene-
litian dan pembahasan maka dapat di-
simpulkan bahwa: Penggunaan model
PBL memiliki  pengaruh  dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa pada materi pengaruh
kepadatan populasi manusia terhadap
lingkungan dan berpengaruh dalam
meningkatkan aktivitas belajar siswa.
Serta sebagian besar siswa memberikan
tanggapan posistif terhadap penggu-
naan model PBL.

Peneliti menyarankan untuk
lebih cermat dan tepat dalam membagi
waktu pada setiap sintaks pembelaja-
ran dengan model PBL, dan disaran-
kan pembentukkan kelompok dilakukan
pada waktu sebelum jam dimulainya
proses pembelajaran agar lebih efisien.
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